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Pendahuluan

Schisteosomiasis
penyakit cacing yang
zoonogis, dapat menyerang
manusia maupun hewan. Pada
manusia penyakit ini disebut
Jjuga sebagai penyakit  Demam
Keong, karena keong (Oncomelania
hupensis linduensis) bertindak
sebagai hospes perantara
penyakit (Hadidjaja 1985). Se-
dangkan hewan dapat bertindak
sebagai hospes yang eifatnya
reservoar dimana cacing dapat
berkembang biak hingga dewasa
dan bertelur tapi gejala
klinis yang ditimbulkannya tidak
nampak jelas hanya terlihat
dermatitis (Soulsby 1974).

merupakan
bersifat

Di Indonesia
penyakit 1ini di temukan pada
manusia tahun 1837 di rumah
sakit Palu oleh Muller dan Tesch
yang diduga berasal dari daerah
danau Lindu Kabupaten Poso.
Kemudian pada tahun 1872 Caney
dan kawan-kawan menemukan
penyakit tersebut di daerah
lembah Napu, Kecamatan Lore
Utara, Kabupaten Poso (Hadidjaja
= 1985). Hingga kini kedua
daerah tersebut menjadi daerah
endemis bagi penyakit Schisto-
somiasis.

pertama kali

Sesuai
berasal dari

dengan surat yang
Direktur Bina
Kesehatan Hewan, Dirjend. Peter-
nakan Jakarta tertanggal 17
September1992 No.50/845/Dkh/0992
yang ditujukan kepada Dinas
Peternakan Tingkat I Sulawesi

Tengah dengan tembusan ke BPPH

Sul~irt
Wilayah V7 Ujung Pandar
perihal ha: pertemuan 1in
sektoral "embangunan dae

=tcsomiasis di
ciharapkan adza
koordinasi kcrja antara D3
Peternakan Tirgkat I Sulawe=s-
Tengah, BPP4 VWilayah VI Ujung
Pandang can Dinas Kesehatar
setempat intuk melaksanalkar
Survei, pcnotapan tempat-tempz:
fokus penvakic pada hewar .
pencegal -~ n can pemberantasan

penyakit ~h ctosomiasis pada
hewan.

endemis Sch
Barat, mak

Sehuhu~gan dengan hal
tersebut pada tanggal 14 s/d 22

September 1¢92 sebuah tirr
petugas dari B2PPH Wilayah VIT
Ujung Pandang. Dinas Peternakar
Tingkat I GSu'awesi Tengah dar
Dinas Kesehatan setempz!
melaksanrakan tugas tersebut
diatas, di hHeberapa desa yarc
ada di deaerah Tembah Nanu,
Kecamatan Lore Utara, Kabupatzsn

Poso, Sulawesi Tengah.
Gambaran Lembah Napu

Kecamatan lore Utara terletak o=+

sebelah tencara kota Palu,
Jjarakny: 115  Km yang dapat
ditempu danjan Jjalan darzt
selama rurang lebth 7-8 jam.
Kecama i rsebut terbaci
menjad. vait 1 Lembah Besca dzn
Lembah Mapu, dengan keatinggian
tanah kurang 1lebih 1200 meter
diatas permusan laut.,  Lembh=k
Napu ¢=ndiri terdiri dari 11
Desa, ebalzh utara berbatasan
dengan (acematan Biromaru,
sebelall Darat dJdengan kecamatan




kecamatan Lore Selatan dan
sebelah pimur berbatasan dengan
hutan lindung Taman Nasiona)

Lore - Lindu yang termasuk dalam
kecamatan Kulawi.

Penduduk setempat pada
umumnya beragama Kristen
Katholik, mempunyai mata
pencaharian sebagian besar

sebggai petani sawah dan ladang,
pemj1ikan hewan ternak seperti
sapi, kerbau dan kuda pada
umumnya sebagai hasil sambilan
serta sebagai tenaga kerja di
sawah dan alat transportasi,
sedangkan anjing pada umumnya
sebagai penunggu rumah dan
sebagai teman herburu di hutan.

Populasi
ada di 11
Napu adalah

hewan ternak yang
desa daerah Lembah

sebagai berikut,
sapi 569 ekor, kerbau 687 ekor,
kuda 298 ekor, Babi 522 ekor dan
anjing 595 ekor.

Bahan dan Cara

Pemeriksaan klinis terhadap
hewan-hewan yang akan diambil
sampeinya meliputi anamnese dan
gejala-gejala klinis, pada
umumnya hewan - hewan yang
dicurigai menunjukkan gejala
k1inis badannya kurus, bulunya
kusam dan rentok, jalannya
sempoycongan dan agak bongkok,
faecesnya berlendir dan berda-
rah.

Survei terhadap faeces
hewan ternak sapi, kerbau, kuda,
babi dan anjing pada semua umur
dilakukan dengan jalan
mengumpulkan dari masing-masing
hewan yang ada di 11 desa yang
ada di Lembah MNapu.

Faeces yang terkumpul
diperiksa dengan cara
sedimentasi dan sebagian dengan
cara Kato.

Cara ¢ dimen=ani

Freces
masing masging
kemudin di
dalam gelas

yang terkum
diberi nor
saring dan ditamp
sadimentasi {se

mentasi flask), diaduk sar
rata can didiemkan sampsai r
gendap “urzig lebih 5 mer
cairan yary ‘ernih dibuang
ditam-1 air Tagi, begitu te
hingga ka1, kemudian er
pan terz 1ir diambil sedikit
diper =2 dihawah mikroskop.
Cara Kato

Faecces yang terkumsu
masing-r=sing diletak: =

dalam rotricis, dengan sarincz-
kawat sa ditempelkan diatas
faecec amiil ditekan dercar
kayu <i'z2 hingga bagian faecer
yang hzlus zakan naik kepermu-
kaan, dengan kayu stik yanc

lain vntuk mongambil faeces &7

halus tersetut dan diletakkan
diatac kacsa slide, kemud-an
diber: j=zwarraan malachiet gree-
dalam clvcerin, ditutup dencz~n
cover < iass, diperiksa diba-
wah mi<roskon>.

Survei terhadap keonn
dilakulan :da daerah-dasr=
yang sudah liberi tanda Foku:
Keong clsh petugas Dinars
Kesehztan seti- pat.

vasil
Pemeri - =an %! nis pada hewan

T v d 1kukan pemeriksa-
klinis Lernadap hewan-hewsz -
antara lzin sepi 31 ekor (5,4%
dari !°3 ekor, kerbau 33 ekc-
(4,8%) dz2ri 187 ekar, kuda ¢
ekor {(7,0%) cszri 298 ekor, babt
280 ekcr (55,%%) dari 822 ekor.
anjing '3t eko- (38,8%) dari 59§
ekor.

Tz~da-tarca klinis vang
terlih herdasar pengamatan




gelama  survei tersebut adalah
pebagai  berikut, pada umumnya
vadannya kurus, bulunya kusam
dan rontok, jalannya bongkok
dan sempoyongan, faeceanya
berlendir dan sedikit berdarah.

survei terhadap faeces hewan

Sampel faeces yang diambil
dari sapi sebanyak 31 gampe)
(6,4%) dari 569 ekor, kerbau 23
sampel (4,8%) dari 687 ekor,
kuda 6 sampel (2,0%) dari 298
ekor, babi 290 sampel (55,5%)
dari 522 ekor, anjing 231 sampel
(38,8%) dari 585 ekor.

Angka nprevalensi penyakit
Schistosomisis pada anjing
sebesar 3,0 X dan prosentase
positipnya sebesar 7,8 % angka
ini dapat dilihat dalam tabel 1.

Angka prevalensi penyakit
Schistosomisis pada sapi sebesar
0,3 % dan prosentase positi-
eebesar 6,5 % angka 1ini dapat
dilihat dalam tabel 2.

Angka prevalensi penyakit
Schistosomisis pada babi sebesar
0,2 % dan praosentase positip
sebesar 0,4 % angka ini dapat
dilihat dalam tabel 3.

Pada hasil pemeriksaan
faeces kerbau dan kuda semuanya
negatip.

Survei terhadap keong

Surve’ terhadap keong
dilakukan di daerazh-daerdah fokus
keong antara lain di daerah-
daerah tergenang air, rawa-rawa,
tempat irigasi sawah dan bekas
sawah yang tergenang air. Hasil
dari survei tersebut hampir
semua tempat tersebut agak sulit
dijumpai adanya keong tersebut
karena keongnya sangat kecil
sekali sehingga agak sulit
dilihat




PREVALENSI PENYAKIT DAN PROSENTASE POSITIP
SCHISTOSOMIASIS PADA ANJING
DI KECAMATAN LORE UTARA (NAPU)

(tabel 1)
No NAMA DESA POPULAST JUMLAH HAST PREV

SAMPEL Po8 | % (%)

1 | TAMADUE 37 19 ) 0 ¢
2 MAHOLO 39 34 6 17,8 15,4
3 WINOWANGA 26 1 0 0 s}
4 ALITUPU 28 14 0 a 0
5 WUASA 220 35 2 8,5 1,4
6 WATUMAETA 48 35 3 8,5 8.2
74 KADUAA 33 21 0 0 o
8 DODOLO 14 7 0 0 0
9 WANGA 35 12 1 8,3 2,8
10 WATUTAU 45 22 1 4.5 2,2
11 SEDOA 50 48 4 8,3 8,0
| 595 [ 231 | 18 ] 7.8 l 3,0

S DRt o S S D o b i e S e et o v e A, S 4 S o’ s S s S i e s g o e i S e St e R o A o it o

PREVALENST PENYAKIT DAN PROSENTASE POSITIP
SCHISTOSOMIASIS PADA SAPI
DI KECAMATAN LORE UTARA (NAPU)

(tabel 2)

No NAMA DESA POPULAST JUMLAH HASIL PREV
SAMPEL | POS | % (%)
1 | TAMADUE 46 1 1 100 2.3
2 MAHOLO 14 14 0 0 Q
3 WINOWANGA 94 0 0 0 0
4 ALITUPU 21 4 ¢} 0 0
5 WUASA 185 0 0 0 2]
6 WATUMAETA 12 o] 0 0 0
7 KADUAA 19 0 0 0 0
8 DODOLO 23 8 1 12 .5 4,3
S WANGA a3 2 0 0 0
10 WATUTAU 96 2 (0] 0 0
11 SEDOA 26 0 0 0 Q
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PREVALENST PENYAKIT DAN PRC gt P ([TIP

SCHISTOSOMIASTS P2 i1
DI KECAMATAN LORE UT! AFU)
(tabel 3)
No NAMA DESA POPULASI | JUMLAH JASTI PREV
SAMPEL s | ¢ (%)
1 | TAMADUE 33 19 : ) 0
i 2 | MAHOLO 8 8 9 ) 0
3 | WINOWANGA 46 37 3 ) 0
4 | ALITUPU 51 25 0 ) o
. 5 | WuAsaA 139 26 ' ) 0
| 6 | WATUMAETA 62 26 ) ) 0
E 7 | KADUAA a8 23 : ) o
8 | DODOLO 32 16 ! 6,3 3,1
9 WANGA 11 10 b} 0
10 | WATUTAU 54 48 ) 0
11 | SEDoA 48 41 b) 0
| 582 | 290 [ €.3 1 6,2
PREVALENSI PENYAKIT DAN PR® ~ "ASE PC ITIP
SCHISTOSOMIASIS PAD “BAU
DI KECAMATAN LORE UT/  [!IAPU)
(tabel 4)
No NAMA DESA POPULAST | JUMLAH HASTL PREV
SAMPEL | 5 | ¥ (%)
1 | TAMADUE 22 4 0 )
2 | MAHOLO 17 4 o) 0
3 | WINOWANGA 25 - , - -
4 | ALITUPU 10 31 0 0
5 | WUASA 355 A 0 0
6 | WATUMAETA 14 2 ) 0
7 | KADUAA 40 - _ -
8 | oopoLo 14 7 o 0
g | WANGA 49 7 ) 0 0
10 | WATUTAU 141 4 ) 0 0
11 | SEDOA 17 - | - =
| 704 ) a8 Pl o | 0




PREVALENSI PENYAKIT DAN PROC “17TASE POSITIP
SCHISTOSOMIASIS PAD/ “UDA
DI KECAMATAN LORE UTAR . (NAPU)

(tabel 5)
No NAMA DESA POPULAST JUMLAH HASIL PREV
SAMPEL | POS | x (%)
1 TAMADUE 27 & s = &
2 MAHOLO 12 & = a2 -
3 WINOWANGA 11 & % &
4 ALITUPU 18 1 0 0 0
5 WUASA 115 = e s
8 | WATUMAETA 4 = 2 & %
7 | KADUAA 19 5 a5 i =
8 DODOLO 3 = st = =
9 WANGA 24 = 7 = =
10 WATUTAU 41 5 Q 0 (0]
11 SEDOA 27 - - = =
| 298 | 6 |10 | a- i 0]
- Pembahasan pospositip, karena pada ¢

survei sapi-sapi terset

Angka prevalensi penyakit masih dikembalakan dihutan -

terbesar diantara hewan-hewan agak sulit ditangkap karena z-

yang disurvei adalah pada anjin liar. lkemudian desa Dod-

yaitu sebesar 3,0 % dari (12,5 ¥) dari 8 sampel y=

populasi sebanyak 6§95 ekar dan diambil, 1 menunjukkan positip
prosentase positip sebesar 7,8 %

dijumpai pada 8 Desa dari 11 Angka prevalensi penyar
desa yang diperiksa. Angka pada bhabi sebesar 0,2 ¥ c--
prevalensi tertinggi terjadi populasi sebanyak 522 ekor --

di desa Maholo sebesar 17,8 %, prosentase positip sebesar 0,
kemudian menyusul ke 7T desa dijumpai pada 1 desa dari

fainnya rata-rata sebesar 8,3 %. desa yang diperiksa yz-+t.
Hal 1ini kemungkinan disebabkan berasa’ dari desa Dodao
karena anjing~anjing yang dari 16 sampel yang diamb

dipelihara pada umumnya dilepas sampel menunjukkan positip.

bebas berkeliaran dan seringnya ini kenungkinan besar diseha-

dipakai sebagai teman berburu di karena babi-babi yang dipeli

hutan sehingga kemungkinan besar pada umumnya didalam kar:

mudah tertular. yang tartutup dan kemungk:-
tertular sangat kecil sekali.

Angka prevalensi penyakit

pada esapi sebesar 0,4 % dari Peneriksaan faeces cada

populasi sebanyak 669 ekor dan kerbau sebanyak 33 sampe)

prosentase positip sebesar 6,5 % kuda sehanyak 6 sampel hasi

dijumpai pada 2 desa dari 11 semuanyo negatip.

desa yang diperiksa antara lain

desa Tamadue (100 %) dari 1

sampel yang diambil hasilnya




Kesimpulan

'Angka prevalensi en
tertinggl terdapat padap a§§§;:
yaitu sebesar 3,0 % dan
prosentase positip sebesar 7,8 %
di dapatkan pada 8 desa dari 11
desa yang di survei.

Angka prevalensi penyakit
kedua terdapat pada sapi sebesar
0,4 % dan prosentase positip
sebesar 6,5 ¥ didapatkan pada 2

desa  dari 11 desa yang di
|surves.

‘ Angka prevalensi penyakit
ketiga terdapat pada bkabi
sebgsar 0,2 X dan prosentase
positip sebesar 0,3 X didapatkan
pada 1 desa dari 11 desa yang di
survei.

4 Pada kerbau dan kuda semua
hasil pemeriksaannya negatip.

Saran

Perilu dilanjutkan adanya
koordinasi kerja antara BPPH
wilayah VII Ujung Pandang, Dinas&
Peternakan Tingkat I Sulawesi
Tengah dan Dinas Kesehatan
setempat untuk melaksanakan :

Surveilance pada daerah
tersebut dan monitoring secara
rutin terhadap faeces hewan-
hewan ternak (sapi, kerbau, kuda
dan babi),hewan-hewan kesayangan
(anjing) dan keong (Oncomelania
hupensis 1induensis).

Mengadakan pencggahan dan
pengobatan secara rutin terhadap

hewan—hewan ternak dgn
kesayangan didaerah pasitip
schistosamiasis.

Mengadakan pemberantasan
terhadap kecng secara menyeluruh
ditempat~tempat perkembang

biakannya.
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